(3

BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya pendewasaan anak didik oleh orang dewasa
yang diberikan melahii ‘aspek” kognitif, afektif “dan - psikomotor." Proses

pendewasaan dalam ketiga aspek tersebut harus sejalan sehingga terbentik suatu

‘mdividu yang mapan secara fisik dan ps:klsyang ditampilkan melalui tingkah

laku di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat,
Pendidikan yang telah dibangun tersebut, ternyata belum imampu

sepenuhnya menjawab Kebutuhan daa tantangan'nasional dan global dewasa ini.

Program pemerataan dan peningkatan' kualitas pendidikan~ yang selama ini

merupakan fokus pembinaan masih menjadi masalah yang paling menonjol dalam
dunia pendidikan kita. Jumlah angka penduduk usia pendidikan dasar yang berada

di Juar sistem pendidikan nasional masih menumjukkan angka yang sangat besar

'sementara itu kualitas pendidikan masih japh dari yang diharapkan.

Kemajuan masyarakat modern dewasa ini tidak mungkin dicapai tanpa
kehadiran, lembaga pendidikan sebagai organisasi yang menyelenggarakan proses.
pendidikan secara formal. Kegiatan pendidikan sebagai suatu gejala budaya dalam

‘masyarakat telah-berlangsung baik di- rumah tangga, Perguruan. Tinggi (PT)

maupun’ (di ‘masyarakat. -Kegiatan pendidikan yang 'berlangsung di. Pérguruan

Tinggi (PT) menempatkan . Perguruan. Tinggi (PT) Sebagai. salah satu. inStitusi

Isosial yang keberadaannya berfungsi melaksanakan kegiatan pembinaan potensi

wiahasiswa dan transformasi budaya bangsa. Dalam kegiatan ftersebut, dosen



bertanggung jawab terhadap proses pengembangan kemampuan individualitas,
moralitas dan sosialitas mahasiswa (peserta didik). Bloom (1976) menjelaskan
sekolah diciptakan untuk memberikan bagian penting pendidikan geperasi muda. .
Pendidikan di Perguruan Tinggi (PT) sebagai proses bimbingan yang
terencana, terarah, dan’ terpadu dalam meémbina potensi mahasiswa untuk
mmgﬁasai ilmu pengetahuan, niléi-m'lai, dan keterampilan sangat menentukan”
corak masa depan suati bangsa. Di‘Perguruan Tinggi (PT) mahasiswa dengan:
segala potensi dirinya dikembangkan untuk menjadi sumber daya manusia (SDM)
yang unggul, sehingga melahirkan berbagai kreativitas untuk dapat berkembang
dan bertahan hidup. |
" Peranm”,\ Pégruan: Tinggh\ (PP berkaital’ Nangéhy dengan
pengembangan sumber daya manusia. Setiap program pendidikan di Perguruan
Tinggi (PT) perlu diorientasikan kepada pemantapan proses pengembangan SDM
sebagai modal dasar pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah bersama
masyarakat. Pemberdayaan Perguruan Tinggi (PT) sebagai- wahana sosialisasi.-
harus dapat dilakukan melalui pemberdayaan manajemen Perguruan Tinggi (PT)
dengani’ mengembangkan kepemimpinan yang efektif. Sedangkan pemberdayaan
mahasiswa dalam pembelajaran dan pengembangan kreativitas mahasiswa ‘dalam
belajar dapat di_l_aku‘kaﬁ dengan meqianfaar;kan model-model ‘pembelajaran,
teknologi dan informasi dengan diarahkan oleh dosen-dosén yang profesional.
Jadi, Perguruan Tinggi (PT) harus dapat menjadi-penyalur semua informasi dan

teknoologi, pengpmhuan,.mnibér'daya dan metodologi belajar, Perguruan Tinggt



(PT) juga menjadi tempat dan pusat pembelajaran, tempat kerja, dan pusat
pemeliharaan (Syarifuddin, 2005).

“Paradigma sistem pendidikan nasional ‘yang' Selaina ini menjadi dcuan
penyelenggara pendidikan di Indonesia ‘perlu dikaji dan dis}.mpmnakm
Paradigma sistem pendidikan nasional harus lhencaknp faktor proses dan konteks
di samping input dan output pendidikan bahkan dalam hal pendidikan input justra
tidak terlalu dipermasalahkan. Faktor<faktor proses dan konteks itulah yang malah
menetukan output'pendidikan. Karena ftu-masalah-masalah semacam kurikulum,
kualitas dosen,; metode pengajaran- yang' efektif dan menyenangkan serta
manajemen menjadi sangat penting dalam proses. - sistem tersebu yang menjadi
meningkat dan mampu mengembangkan keterampilan dan kepribadiannya.

Ahmadi dan Mulyono (1991) menyatakan bahwa komponen-komponen
yang mempengarahi hasil belajar seorang mahasiswa meliputi (1) stimuli belajar,
(2) metode bc_:lajar, (3) individual mahasiswa. Hal ini sénada yang diungkapkan
ofeh Van Dallen’(1973) menyatakan Komponen-komponen yang mempengaruhi
hasil belajar seorang”mahasiswa meliput:, (1) dosen, {2) kurikulum, (3)
mahasiswa, (4) media, (5) ‘metode mengajar, “dan 6)  lingkungan.’ 'Untuk
tercapainya “tujuan pembelajaran: yang maksimal, ‘maka. antara- kempenen--
komponen tersebut harus saling mendukung satu dengan lainnya,

Sehubungan dengan itu, dosen’ meémpunyai peranan penting dalam
memajukan - pendidikan, sehingga kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh
kualitas doserinya: Dalam hal pembangunan sturiber daya manusia, peranan dosén

sangat diutamakan yang nantinya dapat-berimbas atau berpengaruly pada kualitas



mahasiswa. Dengan demikian dosen harus dapat memanfaatkan peluang, sarana
dan prasarana yang ada.

Laporan Survey Sektor Pendidikan di Indonesia 1974 (dalam Munandar,

1982) anak-anak tidak ‘dirangsang untuk mengajukan pertanyaan, menggunakan
daya imanjinasinya) ~ mengemukakan ‘masalah sendiri, ‘atau mencari
penyélesaiannya terhadap non rutin. Tujuan pendidikan dirasakan kumﬁg relevan
ot kebuhthon madotakat. Pesgaan 7Gtl (PT)dodya miéairsispiob
mahasiswa untuk’ lulus ujian, dapat :ﬁengikuti pendidikan “yang' lebih tinggi, .
kurang ada usaha untuk mencobakan metode ptmgajamn yang inovatf.
Salah - satu - altematif dalam memanfaatkan peluang di atas yaitu dengan
memberikan tugas-tugas kepada mahasiswa yafig iaz;m disebut sebagai Pekeljaén
Rumah (PR). Secara- teoritis tugas atau- pekerjaan rumah rﬁahasiswa ini
memberikan dampak yang sangat pqsitif temﬁdap keberhasilan belajar mahasiswa.
Hal “ini 'dapat. membantw bahwa dengan suati.materi pelajaran yang. telah
diberikan di kelas dan kemudian diberikan PR kepada mahasiswa d’éugan materi
yang sama dan akan mempertajam pemahaman mahasiswa.~Selain itu PR akan
berfungsi meningkatkan keterampilan terhadap bidang pelajamﬁ tersebut.

Hal ini_dapat di_lihat data ketulusan hasil ujian di Fakultas - Psikologi
Universitas Medarl [Atea’ Medan) Data| kefulusin mahiasisw | yang ‘diperolél
‘berdasarkan hasil wjian mahasiswa untuk berbagai mata kuliah' disajikan pada
Tabel 1.1 berikut ini: ' |



Tabel 1.1 Data Kelulusan Mahasiswa I"akultas Psikologi Universitas Medan Area

59| 1 |60 863 |0 |63]60]| 5|65
36 |22 (58 | 52 3 |55 |64 1 65" 8711 316071527 3
05 /06 30 |=27 | 57 | 55 2 s7167| 0 |67 |60 | 1 61 | 55| 2 57
Sumber: Bagian Akademik Fakultas Psikologi, 2007 |

Dari Tabel di-atas dapat diperhankan bahwa perolehan kelulusan mahasiswa mata
Yafish Prikologl dhiofad dan Organtihi, plagih._centlenmy banyak’ yang ok s
R W AR N AL N L N s
luranig puas: » Ketidakpuasan, ini discbabkan masib, adatiya prestasi mabasiswa
pada mata kuhah tersebut yang tmgkax keudakhﬁusannya tmgg: dan maSlh jauh
.dan yang dlharapkan temtama pada mata kuliah Ps:kologl Industn dan
Orgamsasn.

Pembelajdran yang terjadi. di _F&k_dltas Psikﬁli}gi Medan Aiéa khususnya padﬂ
mata kaliah Psikologi Industri dan Organisasi yarig merupakan mata kubah yang.
dlberﬂcan pada mahasxswa semester l'V Berdasarkan data yang dlperoleh di
baglan akademik Pmko!ogl Universitas Medan Area untuk mata kuliah Psikolog1
lndustn dan Organisasi 2 (dua) tahun terakhir rata-mta hasll belajamya tersa_u
pada Tabel 1.2 berikm ni:

Tabel 1.2 Dafiar M‘lgi Hasil Belajar PIO 2 (dua) tahun terakhir

= ||| B

Siimber - Bagian Akademik Fakultas Psikologi, 2007



Dari Tabel tersebut dapat diperhatikan bahwa perolehan nilai hasil belajar
Psikologi Industri dan Organisasi masih cenderung kurang memuaskan sehingga
banyak mahasiswa dan dosen kecewa dan kurang puas dengan hasil tersebm
Dengan demikian-dibutuhkan peran aic’ﬁf dan perhatian yang lebih serius oleh
berbagai pihak terkait untuk dapat menigkatkan hasil belajar Psik&ogi Industni
dan Organisasi  seperti apa-yang diharapkan. Dalam hal ini dosen mempunyai
tugas yang samgat berat guna mengatasi Wm dinmksud, Karéna dosen”
mémiliki peran strategis dalam kegiatan proses belajar mengajar. Peran strategis
ini adalah mentransformasikan pengetahuan, keterampilan dan’nilai-nilai kepada
mahasiswa. - :

Seaurut Coghe ((385) ada 1ok, Nengle yang dipersaban/@oen dalam
mengajar, yaitu merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Pendapat
ini. sejalan dengan’ apa yang dikemukakan oleh Hamalik (1993) bahwa, secara
operasional ada lima variabel utama yang berperan da!mn proses belajar mengajar, -
yaitu tujuan pembelajaran, materi pe}aja_ran, metode dan teknik méngajar, dosen,
mahasiswa dan logistik. Semua kmnponﬁ tersebut memiliki ketergantungan satu
sama lain; Ofeh karena itu dibutuhkan dosen yang professional yaitu dosén yang
selalu membuat persiapan-persiapan, mulai dari membuat: perencanaan metode,
media, evaluasi, dan dapat merealisasikan apa yang telah dircn'cﬁnakan dengan
tepat. |

(T pengamatan peneliti; sejauh ini pendidikan kita masih didominasi
oleh pandangan:bahwa pengetahuar schagai perangkat fakia-fakta ving harué

dihapal. Kelas masih berfokus pada dosen sebagai sumber utama pengetahuan,



dan kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar mengajar. Dalam
strategi belajar mengajar seperti ini mahasiswa hanya menerima informasi
(pengetahuan) dari apa yang disampaikan oleh doser, sehingga mahasiswa kurang
diberdayakan. Dengan kata lain mahasiswa-mcmperoleh pengetahuan karena
“diberitahukan” “oleh, dosennya dan bukan karena “menemmkan-sendini” oleh
mahiasiswa secara langsung. Kegiatan belajar yang dilakukan berorientasi-pada
target penguasaan materi, sehingga. hanya’ berhasil dalam kompéﬁsi ingatan
jangka pendek saja, namun gagal dalam membekali mahasiswa dengan ilmu dan
pengetahuan jangka panja_ng Pembelajaran sepem ini ‘akan 'mengakibatkan
mahasiswa_menjadi kurang- mampu memahami -apa makna be_la'jar; apa
r’nanfﬁam dan ba_gaimaha cara mencapainya’ Pada akhirnya mahasiswa merasa
kesulitan dalam.. -memecahkan persoalan-persoalannya sendiri ~karena tidak
memiliki bekal pengalaman, ilmu dan pengetahuan yang memadai.

Rendahnya nilai_mahasiswa dalam bidang studi Psikologi Indusiri- dan
Organisasi disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain:
(l) tujuan yang héndak dicapai, (2) mahasiswa dan dosen, (3) materi/bahan ajar,
(4). metode, (5) evaluasi. Selain itu menurut Wahyana (1986) faktor-faktor’
organisasi” materi dan -inetode juga sangat menentikan dalam  pencapaian
berhasilnya proses belajar mengajar- (Reigeluth, 1993) has.ll pembelajaran
dipengaruhi oleh kbnd_i'éi pembelajaran dan metode pembelajaran .Dari uraian di
atas; dapat dipahami bahwa masalah kualitas pendidikan khususnya di Perguruan '
Tir_lggi periu’ mendapaf - pérhatian <baik diliiaf dari proses mauptn prodik
pendidikan ita sendifi- Rendahinya kualitas pendidikan sangat |dipengarubi oleh
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cara pembelajaran atau pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai, sehingga
mampu untuk memotivasi, menarik perhatian, membangkitkan gairah belajar
mahasiswa terutama dalam -pembelajaran  Psikologi Industri dan Organm
Dengan kata lain, hasil belajar Psikologi Industri dan Organisasi diharapkan
memberikan pemahamaﬂ untuk mampy meﬁgaplikasﬂcannya- dalam kehidupan '
Rl A, ' | | |
Memuftt Dignyst o Madjonu. (1999) proses pembélajaran dogtbutubkest?
désen yang profesional yaitu dosen”yang mampu memilih matu metode
pémbelajamn dengan selalu membuat persiapan-pemiapan, ‘mulai ‘dari_membuat
perencanaan tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi, perencanaan metode,
mé_dia, evaluasi, dan dapat merealisasikan ap#’ yang telah Bk_encanakan dengan
tepat. Jika salah satu dari komponen persiapan mengajar tersebut tidak terpenuhi,
maka dapat membeérikan hasil, belajar yang kurang memuaskan.
Untuk _memperoleh hasil ‘belajar yang sesuai’ dengan tujuan pembelajaran,
dibutuhkan kemampuan dalam memilik meﬁdé pembelajaran yang tepat, sebab
metode pembelajaran merupakan hal terpenting yang harus tiipqhatikan dalam
suatu_proses belajar méngajar. Strategi pembelajaran yang dipilﬂi hendaknya
disesuaikan dengan metode; media dan sumber. belajar lainnya yang dianggap,
relevan dalam menyampaikan informasi, dan membimbing mﬁswa agar
terlihat secara optimal,” sehingga mahasiswa dapat memperoleh. pengalaman
belajar dalam rangka menumbuh kembangkan kmnambuannya seperti: -mental,
ineGieioal, Ghasinnal, A5 "Sosial Sa\ketoripiilan ataydEnitl AbktE dag

psikomotor. Dengan /demikian pemilihanstrategi pembelajaran yang sesuai dapat



membangkitkan dan mendorong timbulnya aktifitas mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan dan pemahaman mahasiswa terhadap materi pelajaran
tertentn.

Dalam pembelajaran Psikologi-Industri dan Organisasi tingkat kelulusan
yang didapatkan mahasiswa masih belum memenuhi target yang diharapkan dan
nilai kelulusan masih rendah yakni rata-rata C.

Pembélajaran miasa kuliah ini. dimaksudkan untuk ‘mendidik dan melatif
mahasiswa dalam mmmukm masalali-masalah Industri dan’Organisasi melalui
pemahaman, penalaran, ‘serta kemampuan mentransfer apa yang.telah didapat
Dalam pembelajaran mahasiswa- diharapkan mampu-dan kritis dalam pemecahan
masaiah yang beérkaitan dengan perilaku manusia di dunia kerja.

Dalam pembelajaran Psikologi Industn dan Organisasi -sasaran yang
dicapai dalam pemberian tugas adalah agar mahasiswa. mampu mengkaji peranan,
permasalahan-permasalahar, mengidentifikasikan masalali-masalah, mérumuskan
‘masalah-masalaih dan’ mampu menggali teori-teori dalam Psikologt Industri dan
Organisasi. |

Metode pemberian fugas’ atau resitasi biasanya digunakan dengan tujuan
agat mahasiswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karend mmahasiswa
melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman
wiahasiswa dalari mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. \Hal itu terjadi
disebabkan mahasiswa mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda, _wéktu
ménghadapi ‘masalah-masalah barw, \Di samping it untuk giemperoléh

pengetahuan dengan melaksanakan tugas akan memperlua$ dan memperkaya
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pengetahuan serta keterampilan mahasiswa baik di kelas maupun di luar kelas.
Dengan kegiatan melaksanakan tugas mahasiswa aktif belajar, dan merasa
terangsang uniuk meningkatkan' belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan
berani bertanggung jgwab sendiri. Banyaknya tugas yang harus dikerjakan
:_hahasiswa, yang dihatapkan mampu  menyadarkan mahasiswa untuk selalu
memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hai yang menunjang belajamya,
dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif.

Dalam keliidupan mahasiswa kemandirian belajar yang diprediksikan aken
menentukan hasil belgjar yang merupakan suatu kemampuan yang, sangat berarti
dalam-proses. kehidupan manusia. .Kcmandiri#ﬁ merupakan suatu tujuan yang
ingin dicapai oleh semua orang namun t'njm itu tidak mudah direalisasikan. Hal
ini disebabkan karena orang yang mandiri ingin merasa bebas, tetapi kebebasan
itu sendiri sulit untuk didapatkan dari orang tua,

Selanjitnya menurit. Batia (dalam Rahyati;: 1992) menjelaskan 'dalain
kemandirian ataw yang diistilabkan indefendénsi yang merupakan. perilaku yang
aktivitasnya diarahkan pada diri sendiri, tidak menggantungkan bantuan dari
orang lain dalam menyelesaikan masalahnyasendiri. Untuk itu kemandirian
penting ' diperlukan oleh -~ mahasiswa dalam . kaitannya, dengan tugas ~dan
tangungjawabnya sebagai mahasiswa. Dimana kemandirian sangat mendukung
p.enmgcatan prestasi bellajar mahasiswa. '
tjpaya mencerdaskan kehldupan bangsa dan. mengembangkan kualitas '!_n,m_lusia
seutuhnya, adalah misi pendidikan ‘yang menjadi .tanggungiawab proféﬁiona.l

setiap dosen. Pengembangan kualitas manusia menjadi suaiu keharusan.
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Pendidikan yang berorientasi pada kualitas ini mengahadapi berbagai tantangan

yang tidak biasa ditanggulangi dengan paradigma yang lama. Dosen tidak hanya

cukup menyampaikan materi pengetahuan kepada mahasiswa karena matm yang

diperolehnya tidak' selalu sesuai deﬁg-an perkembangan masyarakatnya. Yang
dibutubkannya adalah kemampuan untuk mendapatkan dan 'metig_élola informasi

yang sesuai dengan kebutuhan profesinya. .

" Mengajar bukan 1agi usahia: intuk -meﬁyampéikan ilmu peﬁgétahum .
'u{elainkan juga ‘usaha menciptakan sistert lingkungan yang| membelajarkan
ﬁiahasiswa agar tujuan pembelajaran: dapat te.rcapai secara Joptimal. _Pemjlihan .
strategi —yang tepat bagi_- fujuan  yang mgm dicapai terutaina dalam
mengefnbangkan kemandirian mahasiswa. Pemikiran perilaki._l kemandirian sangat
diperlukan di daimn- b’élajar karena sikap yang tidak tergantung; gigih dalam *
usaha, bebas_meﬁennikan pilihan sendiri, penuh dalam inisiatif, bertindak secara
efekﬁf dalam lingkungannya; bgisikap tegas, serta .kon.sekuen dalam mewujudkan
harapannya. I & | '

PTGy Bk iR ntlk) fodo ORItk A, Ty iembing
serta “memupuk, mengembangkan dan meningkatkan ‘bakat mahasiswa' ‘secara
optimal. sehmgga dapat mewujudkan. dirinyaagar 'dapat mandiri, cerda‘s dan.
terampil, dalam 'Bidaﬁg' pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga terjadi
stath perubahar” dalam tingkah laku sehingga begitu ~ pentingnya peran
kemandirizn bagi individu dengdn harapan menjadi pencntu bagi berhasit tidakaya
belajar.” Dari ‘permasalahian” di atas’ peneliti fertark untuk mene_li_'ti; Pengarub

metode pemberian-fugas dan kemandirian terhadap hasil belajar Psikplogi Industn
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dan Organisasi di semester I'V kelas reguler Fakultas Psikologi Universitas Medan

Area.

B. Identifikasi Masalah _

Berdasarkan, uralan yang telah dikemukakan pada ]atar.bel'akang masalah,
bahy‘ak'. fakior yang mempengarih hasil beiajér Psikologi- Industri dan Organisasi
mahasiswa | semester IV Unj.versitas Medan Area, _diantaraﬁ'yé dapat.'
di_idtiﬁkasikm sebagai berikut: (1) Apaicah motivasi berpenganm terhadap
pe;'ncapaian prestasi-mahésjswa? (2) Apakah latar belakang pendidika_h mahasiswa
ketika SLTA berpengaruh terhadap pencapaian prestasl mahasiswa di Fakultas
Ps‘ﬂiologi Universitas Medan Area? (3) Apakah sarana dan fasilitas belajaf
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi Miwa? (4) Apakah penerapan
metode pemberian tugas terhadap mata kuliah Psikologi Industri dan Organisasi
yang dikembangkan dosen -mempunyai pengaruh terhadap peneapa_igu prestasi _
mahasiswa? (5) Apakah-lingkungan atau .sué_sa”ua belajar di Paielghs. Psikologi '
meémpunyai pengm’uh t'érhadap pencapaian prestasi mahasﬁm? {6) Apakah
penggiiaan bahan ajar Psikologi/Industri dan Orgafiisasi yang tepat mempuiniyai
pengaruh terhadap pencapaian prestasi mahasiswa? (7) Apakah sister -évaluasi
Psikologi Industri dan O__rganisasi yang dlterapkan mempunyai"pelléaruh terhadap
pencapaian prestasi mahasiswa? (8) Apakah “tingkat kemandirian ".berpmgaruh
terhadap pencapaian hasil belajarPsikologi Indirsti dan Organisasi Universitas
Medaii Area? (9) Apakah adi pengaﬁxh_yang signifikan antara'mctode-'péﬁabérian :

tugas dan kemandirian terhadap hasil belajar Psikologi Industri dart Organisasi?
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(10) Kebiasaan belajar bagaimanakah yang akan memberikan dampak kepada
hasil belajar Psikologi Industri dan Organisasi? (11) Apakah ada pengaruh

kurikulum dan perangkat akomodasinya terhadap hasil belajar mahasiswa?

C. Pembatasan Masalah

Bérdasarkan identifikasi -masalah di—atas, fernyata banyakhal
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa dalam mﬁta kuli.ah-éPsikong'i Industri dan.
Orgmnsas: Dari -sekian banyak hal memp_enganﬂﬁ hasil ‘belajar mahasiswa,
penelitian ini dibatasi. pada mahasiswa' Fakultas .Psikol_ogi Universitas Medan .
Area Medan. Penelitian ini -me'libatkan mahaéisWa semester 1V (empat‘_) dan
dfidiikan padban Ksret sampas MR\ 2002 Penelitian 16, Nibgi@ berkenaan
dengan metode pembman tugas yang -dibedakan atas metode peinberian tugas
kelompok dan metode pemberian tugas individu, Sedangkan“ kemandirian
mahasiswa, dibedakan atas-Kemandirian tinggi dan kemandirian rendai, Dalam
hal ini Psikologi Industri-dan Organisa;si dihat_asi.hanya pada materi pelatihan dan -

‘pengembangan dalam ranah kognitif.

D. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang identifikasi dan pembatasan masalah yang
dikemukakan di atas maka diramuskan permasalahan sebagai berikut:

A Hpékah hasil ‘belajar mahasiswa yang 'd_jbelajarkan menggunakan

metode pemberian tugas individu Jebih tinggi dai metode_:p'emberia:i
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tugas kelompok pada pembelajaran Psikologi Industri dan Organisasi
di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

2. “Apakah hasilbelajar - Psikologi Hfidustii” dan Organisasi” diitara
kelompok fahasiswa yang menmiliki kemandiian tibgei lebih tinggi
dari hasil belajar Psikologi Industri dan Orgamsam yang memiliki
kemandirian rendah? e '

3. Apakah' ada interaksi antara metode pembérian figas dengan
kemandirian mahasiswa terhadap hasil belajar Psi]-;blo_gi-' Industri dan

Organisasi?

E. Tujuan Penelitian
. Adapun twjuan'’ penelitian inj | jadalah untuk .menge.tahui dan
mendeskripsikan: . T
a.  Hasil belajar Psikologi Industri-dan Organisasi-antara kelompok mahasi's_wé'
_yﬁng dibelajarkan 1nenggunakan metode._ pembeﬁan.-t.ugas indiiridu dan
metode pembé:*ian tugas kelompok.. :
b. _. Hasil belajar Psikologi Industri dan Organisasi ama_ra__kelompok mahasiswa
.yan"g' memiliki kemand_ih'aﬁ _-t_i'négi dan kemandirim_’t- rendah. .
c. / lnteraksi antara metode pembeﬁan ugas dcngan kemandiriah . mahasiswa
terhadap hasil belajar Psikologi Industri dan Organisasi mahasiswa.
F. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh ‘dalam penelitian _inli. aihafapkéh dapat henhmifaat

secara praktis dan 1é(nﬁis. Manfaat praktisnya untuk membenkan informasi



teoretisnya, untuk membiasakan metode pemberian tugas yang sesuai dengan

tujuan dan materi pengajaran serta memperhatikan kemandirian mahasiswa




